ABSTRAK
Nurul Nisa Fadila (1211060072) Kritik Al-Hafidz Al-‘Iraqtr (W. 725-806 H)
Terhadap Hadis Dhaif Pada Kitab Thya Ulimuddin

Penelitian ini mengkaji secara kritis metode dan kontribusi al-Hafidz al-
‘Iraqt (w. 806 H) dalam menilai hadis-hadis dhaif yang terdapat dalam kitab /hya’
‘Ulimuddin karya Imam al-Ghazalt (w. 505 H). /hya’ merupakan karya yang
sangat berpengaruh dalam dunia Islam, terutama dalam bidang tasawuf, etika, dan
pembinaan jiwa. Namun, di balik popularitasnya, kitab ini menuai banyak kritik,
khususnya karena memuat hadis-hadis yang secara sanad dan matan tidak
memenuhi standar kesahihan.

Penelitian ini membahas kritik al-Hafidz al-‘Iraqi terhadap hadis-hadis
dhaif dalam kitab /4ya’ ‘Ulumuddin karya Imam al-Ghazali melalui kitab A/-
Mughni an Hamli Al-Asfar Fi Takhrij Ma F1 Al-Thya. Permasalahan utama dalam
penelitian ini adalah masih banyaknya hadis-hadis lemah dalam /hya’ yang
dijadikan rujukan tanpa proses verifikasi yang kuat, sehingga memunculkan
pertanyaan tentang validitas dalil yang digunakan oleh Imam al-Ghazali dalam
kitabnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengklasifikasikan
hadis dhaif yang dikritik oleh al-‘Iraqi dalam kitab /hya’, serta menggambarkan
metode kritik dan takhrij hadis yang digunakan oleh al-‘Iraqi dalam kitab al-
Mughni . Kerangka berpikir dalam penelitian ini berangkat dari urgensi kritik hadis
sebagai bentuk penyaringan terhadap informasi keagamaan, dengan menelaah
proses klasifikasi hadis berdasarkan sanad dan matan serta mengidentifikasi metode
takhrij yang digunakan al-‘Iraqi dalam menganalisis hadis-hadis dalam /Aya’.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis. Sumber data utama adalah kitab Al-Mughni dan [hya’
‘Ulumuddin, serta didukung oleh referensi lain berupa jurnal, artikel ilmiah, dan
karya ilmiah terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan
dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan cara klasifikasi
kualitas hadis berdasarkan terminologi dan penilaian yang digunakan al-‘Iraqt .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 4.613 hadis yang terdapat dalam
Ihya’, sebanyak 1.258 hadis dikategorikan sebagai hadis dhaif berdasarkan kritik
dan takhrij al-‘Iraqi . Metode kritik yang digunakan oleh al-‘Iraqi cukup sistematis,
yakni dengan menyebut bagian dari hadis, perawi sahabatnya, sumber rujukan
hadis, serta menyatakan kualitas hadisnya secara ringkas. Kategori hadis dhaif yang
ditemukan meliputi sanad yang terputus (munqgathi’), perawi majhul, mursal, dan
beberapa bahkan tergolong maudhu .
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